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Curatorial

 Re-creation merupakan tema utama pameran Unoflatu kali ini, tentu 
maksudnya bukan “rekreasi” yg diartikan secara harfiah semata yang meru-
juk pada kegiatan relaksasi pikiran dan raga menyenangkan, demi menyegar-
kan kembali dari kepenatan karena rutinitas. Rekreasi bisa diartikan sebagai 
upaya “menciptakan kembali”, atau upaya mengkreasikan kembali karya-karya 
yang sebelumnya telah ada secara visual (artefact). Misalnya dari karya-karya 
seni tradisional dielaborasi lagi sehingga menjadi visualisasi ataupun dengan 
teknik yang baru. Re-creation bisa diartikan sebagai kondisi dimana seseorang 
memiliki kemampuan untuk mengubah, mengelaborasi, mereduksi, merevital-
isasi, merekonstruksi bahkan merestrukturisasi konsep-konsep yang telah ada, 
lalu dengan leluasa diejawantahkan, diekspresikan, atau diaplikasikan dalam 
sebuah karya seni dalam sajian baru (novelty), baik secara visual, teknik, di-
mensi, maupun medianya, sehingga selain ber-re-kreasi juga diharapkan para 
peserta pameran bisa refreshing di wilayah estetika.

 Re-creation is the main theme of the Unoflatu exhibition this time, of 
course it is intended not to be “recreation” which means to fully discuss the ac-
tivities of relaxing the mind and sports that are fun, in order to restore fatigue 
for routine. Recreation can be interpreted as an effort to “return”, or efforts 
to re-create works that previously existed visually (artifacts). For example, tra-
ditional artworks are elaborated into visualizations without new techniques. 
Re-creation can be interpreted as a place that has a need to change, elaborate, 
reduce, revitalize, reconstruct and reconstruct existing concepts, then freely 
embodied, explored, or applied in applications made by the rich for new sug-
gestions (novelty). , both visual, technical, dimensions, and the media, so that 
in addition to re-creating it is also expected that the exhibitors can refresh in 
the aesthetic area.



5

Participants

Andi Aulia Hamzah          7
Ariesa Pandanwangi        9
Arnold Maximillian         11
Astrid Austranti Yuwono & Tantri Oktavia            13
Beni Sasmito         15
Berti Alia Bahaduri        17
Christine Claudia Lukman        19
Deden Hendan Durrahman, Sandy Rismantojo, & Heni Pujaswati    21
Dewi Isma Aryani         23
Elizabeth Susanti         25
Elliati Djakaria Sutjiawan        27
Erwin Ardianto Halim & Yudita Royandi       29
Heddy Heryadi  31
Hendra Setiawan  33
Heru Susanto  35
I Nyoman Natanael  37
Isabella Isthipraya Andreas  39
Ismet Zainal Effendi         41
Jessica Yonatia         43
Komang Wahyu Sukayasa  45
Krismanto Kusbiantoro & Irena vanessa Gunawan  47
Leonardo    49
Lois Denissa  51
M.A. Rahim  53
Miky Endro  55
Monica Hartanti  57
Nina Nurviana  59
Naniwati Sulaiman  61
Peter Rhian Gunawan  63
R.A Dita Saraswati PP, Erwin Ardianto Halim, Carina Tjandradipura, 
Sandy Rismantojo, & Margo Rudy Hartawan                                                                                                                   65
R.Belinda Sukapura Dewi               67
Rene Arthur Palit  69
Rosa Permanasari  71
Sandy Rismantojo   73
Sriwinarsih Maria Kirana  75
Stella Sondang  77
Tantri Oktavia, Leonardo, Erwin Ardianto Halim, & R.A Dita Saraswati  79
Tessa Eka Darmayanti  81
Tjutju Wijaya               83
Wawan Suryana  85
Wenny Anggraini Natalia  87
Yosepin Sri Ningsih  89
Yuma Chandrahera  91
Yunita Setyoningrum & Margo Rudy Hartawan  93



10



11

Arnold Maximillian

RENON BOX
Animation multimedia. 1920 x 1080 px

A semi permanent building made of stacked recycled container. This public space 
contains hotel, food court, retail and co working space. The main theme of Renon 
Box combines industrial and eco friendly style, which produce new experience for 
its habitants.


